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Abstract

This research is motivated by the low critical thinking skills of tenth-grade
students at SMA Negeri 3 Metro, which is evident from their lack of active
participation and difficulties in understanding biological technology innovation
concepts. The study's objectives are to determine the influence of the Means Ends
Analysis (MEA) learning model on students' critical thinking skills, and to find
out which MEA model practicum-based or video-based is better at improving
these skills. This experimental study used a Post-test Only Control Design. Two
classes were randomly selected as the experimental group (practicum-based
MEA) and the control group (video-based MEA). Critical thinking skills data
were collected through a post-test and analyzed using normality, homogeneity,
and an Independent Sample t-test. The results show that the MEA learning model
significantly influenced students' critical thinking skills. The practicum group
achieved an average score of 82.11, while the video group scored 77.71. This
indicates that practicum-based MEA resulted in better critical thinking skills,
although the difference was not drastic. The stages of MEA are effective in
training students to explain, analyze, and conclude. Practicum activities
encouraged active exploration and logical thinking, confirming that practicum-
based MEA is an effective strategy for improving critical thinking in biology”.
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PENDAHULAN Selanjutnya, Rahmadiyah
Kemajuan bangsa sangat  (2015) merinci tahapan penerapan
ditentukan oleh kualitas sumber daya  MEA, yakni: guru menyajikan masalah
manusia,  sedangkan  pendidikan  relevan, siswa mengidentifikasi kondisi

merupakan investasi penting dalam
mengembangkan potensi agar mampu
menghadapi tantangan global serta
memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Haryanti,
2018). Oleh karena itu, pendidikan
yang bermutu diharapkan melahirkan
generasi yang cerdas, berkarakter, dan
adaptif. Dalam konteks ini, biologi
sebagai cabang sains berperan penting
karena tidak hanya menekankan pada
pengetahuan, melainkan juga
melibatkan proses ilmiah dan sikap
kritis yang mendorong siswa untuk
menjaga  kelestarian  lingkungan,
kesehatan, dan keseimbangan
ekosistem.

Sejalan  dengan  tuntutan
tersebut, model pembelajaran Means
Ends Analysis (MEA) dipandang
relevan untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa. MEA merupakan
strategi pemecahan masalah dengan
cara menguraikannya ke dalam
subtujuan hingga tercapai solusi akhir
(Nurhadi, 2017, dan Satrio dan
Linuhug, 2021). Haryanti (2018)
menegaskan bahwa MEA terdiri dari
tiga konsep, yakni means (berbagai
cara), ends (tujuan), dan analysis
(penyelidikan sistematis). Lebih lanjut,
Shohimin  dalam Daud  (2021)
menyatakan bahwa MEA tidak hanya
melatih siswa berpikir kritis, tetapi juga
mendorong partisipasi aktif, memberi
ruang bagi siswa dengan kemampuan
beragam, serta memperkaya
pengalaman belajar melalui diskusi
kelompok. Sejalan dengan itu, Setiyani
(2023) menambahkan bahwa MEA
berfungsi menyederhanakan
permasalahan yang kompleks untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
lebih terarah.
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awal dan
keduanya,
memilih

tujuan, membandingkan
menyusun  subtujuan,
strategi, menentukan
prosedur, lalu mengulang langkah
hingga tujuan tercapai. Tahapan
tersebut mendukung pendapat Satrio
dan Linuhug (2021) bahwa MEA
merupakan model pemecahan masalah
dengan pendekatan heuristik yang
dilakukan secara sistematis melalui
penguraian masalah menjadi
submasalah sederhana hingga strategi
pemecahan ditetapkan. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa MEA
menekankan proses berpikir logis dan
sistematis  dalam  menyelesaikan
persoalan.

Adapun berpikir kritis menurut
Rachmantika dan Wardono (2019)
adalah  keterampilan  menganalisis
informasi, menggeneralisasi ide, dan
menarik kesimpulan logis berdasarkan
fakta. Berpikir kritis merupakan
kemampuan menilai dan menganalisis
suatu permasalahan secara terbuka,
rasional, serta berlandaskan pada fakta
yang dapat dibuktikan (Windriani dkKk,
2021). Hal ini sejalan dengan Hamdani
(2019) yang menjelaskan bahwa,
berpikir kritis mencakup keterampilan
memahami masalah secara mendalam
dan menyusun gagasan yang tepat
sebagai solusi. Di sisi lain, Agnafia
(2019) berpendapat bahwa rendahnya
kemampuan berpikir  kritis siswa
dipengaruhi  kurangnya pembiasaan
latihan soal sesuai indikator dan
minimnya penerapan model
pembelajaran yang tepat. Senada
dengan itu, Fitrianingsih dan Mulyani
(2021) menambahkan bahwa berpikir
kritis adalah proses penalaran yang
berorientasi pada kebenaran,
membangun ide, serta menghasilkan
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solusi valid dan dapat  praktikum dan model pembelajaran
dipertanggungjawabkan. Oleh karena MEA berbasis video.
itu, jelas bahwa berpikir kritis Teknik  pengumpulan  data
membutuhkan proses berpikir ~ dalam penelitian ini menggunakan

sistematis yang didukung oleh model
pembelajaran inovatif seperti MEA.

Berdasarkan hasil pra-survei di
SMA Negeri 3 Metro, masih ditemukan
rendahnya keaktifan dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran biologi. Hal
ini ditunjukkan oleh jawaban siswa
yang singkat, kurang fokus, serta
minimnya kerja sama dalam diskusi
kelompok. Selain itu, pembelajaran
masih berpusat pada guru dan hanya
bergantung pada buku paket tanpa
adanya LKPD atau sumber pendukung
lain, sehingga menimbulkan kejenuhan
serta anggapan bahwa biologi adalah
mata pelajaran yang sulit dan
membosankan. Oleh  sebab itu,
penelitian ini dilakukan dengan judul
“Pengaruh  Model  Pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X SMA Negeri 3 Metro” sebagai
upaya untuk menawarkan solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
biologi sekaligus mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode eksperimen karena peneliti
melakukan penerapan model
pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) dengan  tujuan  untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa. Proses pembelajaran dengan
model MEA diterapkan pada materi
Inovasi Teknologi Biologi di kelas X.
Untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa, digunakan metode post-
test, yaitu tes yang diberikan setelah
penyampaian materi dengan
menerapkan dua pendekatan, yaitu
model pembelajaran MEA berbasis
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instrumen tes berbentuk soal uraian.
Bentuk soal tersebut dipilih karena
mampu menggali pemahaman siswa
secara lebih mendalam, baik dalam
menganalisis maupun menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. Tes berfungsi
sebagai alat evaluasi untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Dalam penelitian ini disusun
lima butir soal uraian dengan tingkat
kesulitan bervariasi, di mana setiap soal
diberikan skor sesuai dengan bobot
pertanyaan agar hasilnya lebih objektif.

Pemberian tes bertujuan untuk

menilai  sejaun  mana  pengaruh
penerapan model pembelajaran Means
Ends Analysis (MEA) terhadap

kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas
X. Melalui tes ini, peneliti dapat
mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi sekaligus menilai
efektivitas model MEA dalam melatih
keterampilan berpikir Kkritis, seperti
kemampuan menganalisis masalah,
menarik kesimpulan, dan memberikan
solusi alternatif.

HASIL
1. Deskripsi data

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Metro
mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, diperoleh data yang
ditampilkan pada Gambar 1 berupa
gabungan distribusi frekuensi kelas
eksperimen dan  kelas  kontrol.
Penelitian ini melibatkan dua Kkelas,
yaitu X.5 dan X.9, dengan jumlah
masing-masing 37 peserta didik. Kelas
X.5 ditetapkan  sebagai  kelas
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eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran MEA berbasis
praktikum, sedangkan kelas X.9
sebagai kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran MEA berbasis
video.

Kemampuan  berpikir  Kritis
siswa diukur melalui tes akhir (post-
test) yang terdiri atas lima butir soal
esai. Setiap butir soal disusun
berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis dan telah divalidasi
sebelum digunakan dalam penelitian.
Instrumen tes tersebut digunakan untuk
memperoleh data yang relevan dengan
tujuan penelitian, sementara bentuk
lengkap soal dapat dilihat pada
lampiran. Berikut disajikan hasil
pengolahan data penelitian.

Gambar dibawah menyajikan
gabungan distribusi frekuensi hasil
penelitian pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

GABUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
@ [ kelas kontrol
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Gambar 1. Gabungan Distribusi Frekuensi
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 1,
distribusi frekuensi kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) berbasis
praktikum menunjukkan hasil yang
lebih  baik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat
dari puncak distribusi yang berada pada
kelas ke-7 dengan rentang nilai 95—
100, diikuti oleh 12 peserta didik.
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Kondisi tersebut mencerminkan bahwa
sebagian besar siswa dalam kelas
eksperimen mampu mencapai kategori
nilai yang optimal setelah mengikuti
pembelajaran dengan model MEA
berbasis praktikum.

Sementara  itu,  distribusi
frekuensi  kelas  kontrol  yang
menerapkan MEA berbasis video
menunjukkan puncak pada kelas ke-4
dengan rentang nilai 73-80, yang juga
diikuti oleh 12 peserta didik. Keadaan
ini menggambarkan bahwa pencapaian
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol cenderung berada pada
kategori nilai menengah. Dengan
demikian, penerapan MEA berbasis
praktikum terbukti memberikan hasil
yang lebih baik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dibanding penggunaan
MEA berbasis video.

2. Analisis Data

Data hasil kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang diperoleh melalui
penelitian terlebih dahulu dianalisis
menggunakan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Setelah
data dinyatakan berdistribusi normal
serta memiliki varians yang homogen,
maka langkah berikutnya adalah
melakukan uji hipotesis.

a. Uji Hipotesis

1) Uji keseimbangan (uji dua pihak)
Setelah dilakukan pengujian

didapatkan hasil uji dua pihak seperti

tabel dibawah ini.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji
Keseimbangan (Uji Dua Pihak)
N Kelas Kelas Hasil Uji Keteranga
(o] Eksperimen Kontrol n
1. n=37 n,= 37 thit(4,58) > Tolak
2. X=8211 X= taar (1,993), H,

77,71
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Berdasarkan Tabel 1, pada taraf
signifikansi 5% diperoleh hasil bahwa
nilai thitung (4,58) lebih besar daripada
tdaftar (1,993). Dengan demikian, Ho
ditolak dan H: diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan  model  pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) berbasis
praktikum  terhadap  kemampuan
berpikir Kritis siswa.

2) Uji Peningkatan (Uji Satu Pihak)
Berdasarkan perhitungan dapat

diringkas hasil uji perbedaan dua rata-

rata dalam bentuk tabel sebgai berikut.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji
peningkatan satu pihak:

N Kelas Kelas Hasil Uji Keter
O  Eksperi  Kontrol angan
men
1. n=37 =37  ty;:(4,58) Tolak
X %= > tyar (1,666 H,
82,11 77,71

Berdasarkan Tabel 2, pada taraf
signifikansi 5% diperoleh nilai thitung
(4,58) lebih besar daripada tdaftar
(1,666). Dengan demikian, Ho ditolak
dan H: diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan berpikir

kritis  siswa yang  memperoleh
pembelajaran dengan model Means
Ends Analysis (MEA) berbasis

praktikum lebih baik daripada rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa yang
memperoleh  pembelajaran  dengan
model MEA berbasis video.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X di SMA Negeri 3
Metro. Sampel penelitian terdiri atas
dua kelas, yaitu kelas X.5 sebagai kelas
eksperimen yang menerapkan model
MEA berbasis praktikum dan kelas X.9
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sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model MEA berbasis
video.

Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh rata-rata kemampuan
berpikir  kritis siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) berbasis praktikum sebesar
82,11. Adapun rata-rata nilai pada kelas
kontrol yang memperoleh
pembelajaran dengan model MEA
berbasis video adalah 77,71. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model
MEA berbasis praktikum memberikan
capaian yang lebih baik terhadap
kemampuan berpikir kritis  siswa
daripada penerapan model MEA
berbasis video.

Hal tersebut mengindikasikan
bahwa keterlibatan siswa secara
langsung melalui kegiatan praktikum
mampu mendorong peserta didik untuk
aktif melakukan pengamatan, analisis,
dan penarikan kesimpulan. Aktivitas
tersebut sesuai dengan indikator
berpikir kritis yang menuntut siswa
untuk mengolah informasi secara
sistematis dan logis. Dengan demikian,
model MEA berbasis praktikum dapat
menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam
mengoptimalkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Juanda dkk (2014) menyatakan
bahwa model pembelajaran Means
Ends Analysis (MEA) merupakan suatu
model yang menekankan komunikasi
antarsiswa dalam membagi ide-ide,
mengurai masalah menjadi sub-sub
masalah, serta menentukan strategi
pemecahan yang tepat. Sejalan dengan
itu, Ariyanti dkk (2019) menegaskan
bahwa dalam model pembelajaran
MEA, penilaian tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga mencakup
proses penyelesaian masalah yang
dilakukan siswa. Dengan demikian,
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MEA memberikan kesempatan bagi
siswa untuk terlibat secara aktif, baik
dalam  berpikir  maupun  dalam
menyusun langkah-langkah pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil penelitian,

efektivitas model MEA berbasis
praktikum  dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Tahapan MEA (means, ends, analysis)
melatih siswa berpikir sistematis,
sedangkan kegiatan praktikum
memberi pengalaman langsung yang
memudahkan pemahaman konsep.
Selain  itu,  diskusi  kelompok
mendorong  komunikasi ide dan
kolaborasi, serta penilaian yang
menekankan proses membuat siswa
lebih teliti, terarah, dan berani
mengemukakan pendapat. Faktor-
faktor tersebut mendukung capaian
kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik melalui penerapan MEA berbasis
praktikum.

Tahap means pada model MEA
(Means Ends Analysis) melatih siswa
mengidentifikasi keadaan awal dan

tujuan pembelajaran sebagai dasar
pemecahan masalah. Pada materi
bioteknologi, siswa diminta

mengajukan hipotesis melalui LKPD,
baik terkait produk bioteknologi
maupun ciri suatu proses yang dapat
dikategorikan sebagai bioteknologi.
Hasilnya, sebagian besar kelompok di
kelas X.5 mampu menjawab dengan
tepat, sehingga tahap ini menunjukkan
peran  penting dalam  melatih
kemampuan berpikir kritis pada aspek
memberi penjelasan sederhana.

Tahap analysis dalam model
MEA mendorong siswa untuk berpikir
kritis dengan mengidentifikasi
perbedaan antara keadaan sekarang dan
tujuan, lalu merumuskannya menjadi
sub-tujuan hingga tercapai

penyelesaian akhir. Pada materi
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bioteknologi modern dan
konvensional, tahap ini melatih siswa
untuk memahami permasalahan secara
mendalam serta menemukan informasi
baru dari proses analisis. Hal tersebut
sejalan dengan Ramdani, dkk (2020)
yang menyatakan bahwa berpikir Kkritis
merupakan kemampuan mengevaluasi
bukti, asumsi, dan logika suatu
gagasan, serta diperkuat oleh Zaenuri,
dkk (2020) yang menegaskan bahwa

berpikir  kritis melibatkan proses
menganalisis, mengevaluasi,
menyusun  solusi, dan  menarik

kesimpulan dari suatu permasalahan.

Tahap ends dalam model MEA
menuntut siswa menyusun sub-tujuan
dalam pemecahan masalah sehingga
penyelesaian dapat dilakukan secara
lebih terarah dan bertahap hingga
mencapai tujuan akhir. Pada tahap ini,
kemampuan berpikir  kritis siswa
terlihat melalui keterampilan
menyimpulkan dan merumuskan solusi
yang tepat. Hal ini sejalan dengan
Satrio dan Linuhug (2021) yang
menjelaskan bahwa MEA merupakan
pembelajaran  berbasis pemecahan
masalah  dengan  langkah-langkah
sistematis, menyederhanakan bagian
masalah, serta memilih strategi yang
sesuai. Dengan demikian, tahap ends
tidak hanya melengkapi proses
sebelumnya, tetapi juga membantu
siswa menarik kesimpulan yang logis
dari keseluruhan langkah pemecahan
masalah.

Model pembelajaran yang diterapkan
pada kelas kontrol adalah MEA (Means
Ends Analysis) berbasis video.
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol berada pada angka 77,71,
sedangkan kelas eksperimen dengan
penerapan MEA berbasis praktikum
memperoleh rata-rata 82,11. Data
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan MEA berbasis praktikum



Rosdiana, K. Y., Mulyani, HRA., & Sujarwanta, A. 2026. Pengaruh
Penggunaan ...

memberikan capaian yang lebih baik
terhadap kemampuan berpikir Kritis

siswa dibanding penerapan MEA
berbasis video.
KESIMPULAN

Berdardasarkan hasil

penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Means Ends

Analysis (MEA) memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.

2. Penerapan model pembelajaran
MEA berbasis praktikum
menghasilkan  rata-rata capaian

kemampuan berpikir kritis sebesar
82,11, sedangkan penerapan MEA
berbasis video menghasilkan rata-
rata capaian sebesar 77,71.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Guru dapat memanfaatkan model

pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) sebagai salah satu alternatif
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Peneliti  selanjutnya diharapkan
melakukan kajian lebih lanjut
mengenai penerapan model MEA
berbasis praktikum maupun video
pada materi pembelajaran lain, tidak
hanya terbatas pada biologi Inovasi
Teknologi Biologi.
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